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ABSTRAK

Silfa Hanum (2012) : Meningkatkan Kemampuan Pengucapan Konsonan
Getar Melalui Metode Motokinestetik Bagi Anak
Hambatan Bicara (Single Subject Research Di Kelas
[l SD N 03 Sungai Angek Kecamatan Baso).
Skripsi: Jurusan Pendidikan Luar Biasa FIP-UNP

Penelitian ini dilatar belakangi dari permasalahan yang tampak di
lapangan, yakni anak mengalami hambatan/kelainan bicara di kelas I11 di SD N 03
Sungai Angek Kecamatan Baso yang mengalami hambatan dalam pengucapan
konsonan [r]. Hal ini terlihat dari kemampuan awal anak dalam pengucapan
konsonan [r] pada kata yang mengandung konsonan [r]. Berdasarkan hal tersebut
maka penelitian ini bertujuan untuk membuktikan keefektifan metode
motokinestetik dalam meningkatkan kemampuan pengucapan konsonan [r] bagi
anak hambatan/kelainan bicara di kelas I11 di SD N 03 sungai Angek Kecamatan
Baso.

Metodologi penelitian yang digunakan adalah single subject research
(SSR) dengan desain penelitiannya adalah A-B-A dan teknik analisis data
menggunakan tabel dan analisis data visual grafik. Subjek penelitian adalah anak
yang mengalami hambatan/kelainan bicara kelas 111 SD. Pengukuran variabelnya
dengan menggunakan persentase berapa jumlah pengucapan kata mengandung
konsonan [r] yang benar.

Hasil penelitian yang dianalisis mencakup jumlah pengamatan pada
kondisi baseline (Al) sebanyak delapan kali, kondisi treatment (B) sebanyak
duabelas kali dan kondisi baseline (A2) sebanyak lima kali. Hasil penelitian ini
ditujukan pada analisis data dalam kondisi dan analisis data antar kondisi yang
menunjukkan adanya perubahan kemampuan pengucapan konsonan [r] diawal
kata pada anak hambatan/kelainan bicara ke arah yang lebih baik. Dari hasil
perolehan data ini dapat disimpulkan bahwa metode motokinestetik dapat
digunakan dan efektif untuk meningkatkan kemampuan pengucapan konsonan [r].
Peneliti meyarankan kepada orang tua, guru dan peneliti selanjutnya agar dapat
menggunakan metode motokinestetik sebagai salah satu metode untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam memproduksi konsonan khususnya
konsonan [r] dan memvariasikannya agar siswa tidak bosan serta
pembelajarannya lebih menarik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003
mengungkapkan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Selanjutnya pasal 32 menyebutkan
bahwa Pendidikan Khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang
memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena
kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki potensi
kecerdasan dan bakat istimewa.

Anak Berkebutuhan Khusus adalah anak yang menyimpang dari rata-
rata atau normal dalam Kkarakteristik mental, kemampuan sensoris,
karakteristik neuromotor atau fisik, perilaku sosial, kemampuan
berkomunikasi, atau gabungan dari berbagai variabel tersebut. Dengan
modifikasi pelaksanaan sekolah dalam bentuk layanan pendidikan khusus
atau pendidikan luar biasa, untuk mengembangkan kapasitasnya secara

maksimum.



Komunikasi merupakan bagian yang paling penting dalam kehidupan
manusia, karena komunikasi berfungsi sebagai alat untuk mengungkapkan
pikiran dan perasaan serta sebagai media dalam pergaulan antar manusia.

Menurut Mulyono Abdurrahman (1999:153) komunikasi adalah
pengiriman pesan atau informasi dari komunikator (orang yang
mengirimkan pesan) dalam komunikasi akan terjadi interaksi anatar dua
orang atau lebih agar supaya informasi yang disampaikan oleh
komunikator dapat diterima atau dipahami secara benar oleh komunikan.

Berdasarkan uraian diatas dapat diartikan bahwa komunikasi
merupakan suatu proses timbal balik antara pemberi pesan dengan
penerima pesan baik berupa pengiriman stimulus, pemberian sinyal,
pemberian informasi dan simbol serta proses pengiriman pesan yang akan
diinterpretasikan oleh sipenerima pesan.

Berbicara dan bahasa tidak dapat dipisahkan karena bicara merupakan
bagian dari bahasa yang mana proses bunyi bahasa yang benar didalamnya
terdapat salah satu unsur terpenting yaitu pengucapan konsonan, seseorang
dapat dikatakan berbicara dengan baik dan benar apabila sistem
pengucapan konsonannya tidak mengalami kesulitan dan hambatan.

Banyak faktor yang mempengaruhi dalam berbicara diantaranya
kelainan artikulasi misalnya lidah pendek, bibir sumbing, langit-langit
sumbing, kurangnya diberi stimulasi (rangsangan), kesalahan belajar
bicara, anak mengalami gangguan emosi, anak mempunyai intelegensi

atau tingkat kecerdasan yang rendah karena danya gangguan pada susunan



syaraf karena penyakit pada hidung dan bagian-bagianya, susunan gigi
yang tidak teratur, hubungan rahang bawah dan atas kurang sesuai dan
berkelainan pendengaran.

Pada umumnya anak kelainan bicara adalah salah satu jenis kelainan
perilaku komunikasi yang ditandai dengan adanya kesalahan dalam proses
produksi bunyi tersebut menyebabkan kesalahan artikulasi fonem, baik
dalam segi penempatan artikulasi (titik artikulasi) dan dalam segi cara
pengucapan. Kesalahan dalam kedua segi tersebut menyebabkan penderia
melakukan penggantian (substitusi), penghilangan (omisi), pengucapan
yang tidak jelas (distorsi) atau penambahan (adisi) yang disingkat dengan
SODA menurut Sardjono (2005:43).

Dengan adanya faktor yang mendorong peneliti melaksanakan
penelitian seperti tersedianya reverensi yang mendukung, adanya
responden, subjek, informan (orang yang akan memberi informasi),
kesedian responden, pengetahuan untuk melakukan penelitian, kemapuan
dan keterampilan untuk melaksanakan, kemapuan komunikasi dan
berkolaborasi dengan siapa saja serta minat dan keplmiliyaran serta
kesenangan untuk melakuakn penelitian.

Berdasarkan faktor pendorong diatas, peneliti melakuakan studi
pendahuluan dalam bentuk observasi di kelas 111 SD N 03 Sungai Angek
pada hari Jumat tanggal 6 Januari 2012. Berdasarkan studi pendahuluan
yang saya lakukan di kelas 11l SD Negeri 03 Sungai Angek Kecamatan

Baso dalam bentuk observasi ini, ditemukan seorang anak yang



mempunyai kesulitan menghasilkan getaran saat mengucapkan konsonan
[r], dari asesmen yang peneliti lakukan didapat hasil sementara bahwa
anak tidak mampu mengucapkan konsonan [r] diawal kata seperti: rudi
dibaca [udi], rawa dibaca [awa], rambutan dibaca [ambutan], risman
dibaca [isman], rol dibaca [lol], rumput dibaca [umput], roda dibaca [oda],
rok dibaca [wok], rambu dibaca [ambu], ranji dibaca [anji], rancu dibaca
[ancu], ramah dibaca [amah], rapat dibaca [apat]. Anak juga tidak bisa
mengucapkan konsonan [r] ditengah kata seperti: lingkaran dibaca
[lingkaan], persegi dibaca [pesegi], persegi panjang dibaca [pesegi
panjang], durian dibaca [duyan], lemari dibaca [lemai], wortel dibaca
[wotel], warnet dibaca [wanet], terus dibaca [teus]. Dan pada akhir kalimat
seperti: ular dibaca [ulal], sayur dibaca [sayul], dapur dibaca [dapul],
kantor dibaca [kantol], kompor dibaca [kompol].

Dari hasil observasi yang saya lakukan, selanjtnya di komfirmasikan
kepada guru kelas melalui wawancara, diperoleh pengakuan bahwa benar
anak mengalami hambatan mengucapkan konsonan [r] baik membaca
wacana maupun berkomunikasi dengan teman sebayanya, sehingga anak
merasa kurang percaya diri apabila berbicara dan sering diejek oleh teman-
temannya serta guru disekolah mengakui bahwa tidak mempunyai
keterampilan untuk melatih mengucapkan konsonan [r] khususnya dan
terbatasnya ilmu tentang melatih pengucapan konsonan [r] tersebut
sehingga guru tidak ada memberikan layanan khusus kepada anak untuk

meningkatkan kemampuan pengucapan konsonan [r]. Setelah di peroleh



pengakuan  dari guru kelas melalui  wawancara, peneliti
mengkomfirmasikan kepada orang tua klien, melalui wawancara diperoleh
pengakuan orang tua bahwa kurangnya ilmu dan keterampilan orang tua
untuk mengenal dan menindak lanjuti permasalahan yang dihadapi
anaknya khususnya pengucapkan konsonan [r] sehingga anak tidak ada
diberikan layanan khusus (terapi wicara), dengan hal demikian anak
merasa kurang percaya diri saat berbicara karena adik kandungnya berusia
5 tahun sudah jelas pengucapannya khususnya pengucapan konsonan [r],
dan selain pengakuan orang tua diatas terselip pengakuan orang tua bahwa
sewaktu anak belajar berbicara, orang tua dan keluarga sering mengikuti
ucapan anak yang salah atau kurangnya stimulus berbicara benar ( orang
tua mengikuti bahasa anak yang salah) saat anak mulai bicara.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui observasi dan
wawancara diatas serta fakta dan pengakuan dari guru dan orang tua,
peneliti tertarik untuk memberikan pelatihan pengucapan konsonan [r]
dengan menggunakan metode motokinestetik, yang mana metode ini
dikembangkan oleh Young dan Hawk (1938) . Metode motokinestetik

adalah metode artikulasi yang penerapanya langsung digerakan secara

eksternal pada bagian mulut, rahang, dan leher oleh terapis wicara.

. ldentifikasi Masalah

Dilihat dari permasalahan yang terdapat dalam latar belakang diatas,

maka dapat diidentifikasi permasalahannya sebgai berikut:



1. Anak belum mampu menghasilkan getaran saat mengucapkan
konsonan [r] saat bicara sehingga terjadi penghilangan huruf atau
penggantian huruf.

2. Anak mengalami kesulitan dalam mengucapkan konsonan [r] baik itu
di awal, di tengah maupun di akhir kata.

3. Keterbatasan kemampuan dan keterampilan orang tua dan guru untuk

memberikan layanan khusus tentang pengucapan konsonan [r].

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
peneliti lakukan maka peneliti membatasi permasalahan ini agar dalam
pelaksanaan penelitian ini lebih efektif dan terarah, yaitu "Meningkatkan
Kemampuan Pengucapan Kosonan [r] diawal Kata Melalui Metode
Motokinestetik Bagi Anak Hambatan Bicara Kelas Il di SD Negeri 03
Sungai Angek”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, dapat dirumuskan permasalahan
penelitian ini yaitu: “Apakah Metode Motokinestetik efektif untuk
meningkatkan kemampuan pengucapan konsonan [r] bagi anak
hambatan/kelainan bicara di kelas 111 di SD Negeri 03 Sungai Angek*.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah sutau harapan yang ingin dicapai dalam

melakukn penelitian yaitu: untuk membuktikan efektifitas metode



motokinestetik dalam meningkatkan kemampuan pengucapan konsonan [r]
diawal kata pada anak hambatan/kelainan bicara di kelas 111 di SD Negeri
03 Sungai Angek?.

F. Menfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1. Bagi Peneliti, menambah wawasan, ilmu, serta pedoman peneliti
sebagai calon tenaga pendidik untuk memperbaiki PBM khususnya
untuk  meningkatkan kemampuan pengucapan konsonan [r]
menggunakan metode motokinestetik bagi anak hambatan/kelainan
bicara

2. Bagi pendidik, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
meningkatkan kemampuan pengucapan konsonan [r] bagi anak
kelainan bicara.

3. Bagi calon peneliti, metode motokinestetik bisa menjadi bahan
pertimbangan meneliti masalah tentang anak kelainan bicara untuk
dapat meningkatkan kemampuan pengucapan konsonan [r].

4. Bagi orang tua, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan
masukan tentang kondisi anaknya yang mengalami kelainan bicara
agar nantinya orang tua dapat memahami dan membantu anaknya
dalam perkembangan bahasa dan bicara khususnya dalam pengucapan

konsonan [r] diawal kata.





